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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada perbedaan keterampilan generik sains 

siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dan PjBL pada materi gelombang mekanik.  Metode 

penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan design control group pretest-postest. Penelitian 

ini dilakukan pada salah satu SMA di Kabupaten Sumbawa dengan populasi yaitu seluruh siswa kelas XI 

IPA. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh. Sampel ini terdiri dari 

dua kelas yaitu XI IPA 1 dan kelas XI IPA 2. Hasil penelitian ini menunjukkan thitung lebih besar dari ttabel 

(1,915>1,617). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keterampilan generik sains siswa yang 

diajarkan menggunakan model problem based learning dengan model project based learning pada materi 

gelombang mekanik. Hasil uji N-gain keterampilan generik sains yang diajarkan dengan model problem 

based learning dan project based learning masing-masing 0,496 dan 0,360 yang keduanya berada pada 

kategori sedang. 

Kata kunci: keterampilan generik sains, problem based learning, project based learning.

PENDAHULUAN 

Belajar dapat dilakukan melalui pendidikan 

formal maupun nonformal. Sekolah merupakan 

salah satu tempat untuk mendidik seseorang dalam 

belajar secara formal. Pendidikan memberikan 

perubahan dan pengembangan dalam bidang skill 

(keterampilan), attitude (sikap), appreciation 

(penghargaan) dan knowledge (pengetahuan) pada 

siswa (Fathurrohman, 2007:10). Sekolah bukan 

hanya sekedar memberikan pengetahuan sehingga 

membuat siswa menjadi pintar, tetapi sekolah 

memiliki kegiatan-kegiatan yang melatih siswa 

dalam banyak hal yang berguna untuk 

kehidupannya di masa yang akan datang serta 

ditunjang oleh berbagai fasilitas yang ada untuk 

mendukung kegiatan tersebut.  Selain itu, kegiatan 

di sekolah tidak terlepas dari adanya pendidik yang 

memiliki peran penting dalam berlangsungnya 

kegiatan belajar mengajar. 

Salah satu permasalahan penting pada 

sekolah dalam bidang ilmu pengetahuan alam 

(IPA) khususnya mata pelajaran fisika adalah 

kurangnya fasilitas sarana dan prasarana yang 

memadai untuk meningkatkan mutu Pendidikan. 

Selain itu, salah satu prosedur peningkatan mutu 

Pendidikan adalah penyempurnaan kurikulum. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

kurikulum 2013. Menurut Permendikbud No. 65 

tahun 2013, kurikulum 2013 menekankan pada 

Pendidikan karakter siswa yang dipandu dengan 

kaidah-kaidah pendekatan ilmiah dalam proses 

pembelajaran. Upayah penerapan pendekatan 

ilmiah dalam proses pembelajaran merupakan ciri 

khas dari kurikulum 2013. Pendekatan ilmiah 

diyakini menjadi jembatan perkembangan dan 

pengetahuan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 

siswa. 

Pelajaran fisika dipandang sebagai suatu 

disiplin kerja yang dapat menghasilkan sejumlah 

keterampilan generik untuk bekal bekerja da 

berbagai profesi yang lebih luas (Brotosiswoyo, 

2000). Keterampilan generik sangat penting bagi 

siswa karena kemampuan ini sangat dibutuhkan 

oleh siswa dalam mengembangkan karir ke 

depannya khusunya dalam bidang sains. 

Keterampilan generik sains tidak diperoleh secara 

tiba-tiba melainkan keterampilan tersebut harus 

dilatih terus menerus agar terjadi peningkatan. 

Tujuan pengembanga keterampilan generik sains 

yaitu agar pengetahuan dan keterampilan yang 

diperoleh dari hasil belajar dalam proses belajar 

mengajar dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

nyata dan menjawab tantangan zaman yang 

semakin cepat perkembanganya terutama dalam 
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hal sains dan teknologi. Dalam pembelajaran, 

keterampilan generik sains harus disesuaikan 

dengan model pembelajarannya, sehingga lebih 

efektif dalam melihat peningkatan yang terjadi. 

Untuk menunjang dan meningkatkan 

keterampilan generik sains siswa, diperlukan 

model pembelajaran yang tepat. Karena 

keterampilan generik sains bertumpu pada 

pemahaman konsep dan pemecahan masalah, maka 

dipilih model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dan Project Based Learning 

(PjBL). 

Pembelajaran PBL adalah pembelajaran 

yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai 

suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang 

berpikir kritis, kreatif dan keterampilan 

memecahkan masalah, serta untuk memperoleh 

pengetahuan konsep yang dari materi pelajaran 

(Rusman, 2011). PBL memiliki kelebihan yaitu 

siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran, 

sebab masalah-masalah yang diselesaikan 

langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini 

dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan 

siswa terhadap bahan yang dipelajari (Cahyo, 

2013). 

PBL adalah model pembelajaran yang 

berawal dari suatu permasalahan berkaitan dengan 

dunia nyata, kemudian siswa secara berkelompok 

mencari solusi mengenai permasalahan melalui 

investigasi sehingga menghasilkan sebuah produk 

yang bermanfaat untuk menyelesaikan 

permasalahan (Imas, 2014). PjBL memiliki 

kelebihan dalam meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah, meningkatkan keterampilan 

siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi 

serta melatih siswa dalam mengorganisasi proyek. 

Dari kedua model pembelajaran yang akan 

dibandingkan, tentu peneliti harus tahu terlebih 

dahulu perbedaan dan kesamaannya. Kedua model 

pembelajaran ini peneliti bandingkan karena dapat 

membuat siswa aktif dan mandiri sesuai dengan 

yang diharapkan kurikulum 2013. Kesamaan kedua 

model ini adalah masalah yang digunakan berupa 

masalah yang konkrit atau masalah nyata dalam 

kehidupan sehari-hari. Perbedaan dari kedua model 

ini adalah PBL dalam pemecahan persoalan tidak 

harus menghasilkan sebuah prodek sebagai solusi 

pemecahan masalah. Sedangkan pada PjBL siswa 

bekerja secara nyata, memecahkan persoalan dunia 

nyata yang dapat menghasilkan solusi berupa 

produk atau hasil karya secara nyata.   Model 

pembelajaran ini dirasa tepat sebagai model 

pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan 

generik sains karena berawal dari suatu 

permasalahan siswa akan terdorong untuk 

mempelajari berbagai pembelajaran sains. Dengan 

menemukan sendiri solusi dari permasalahan yang 

disuguhkan, siswa akan lebih cepat mengerti 

karena belajar yang baik adalah belajar dengan 

melakukan sendiri apa yang dipelajari. 

Pada penelitian ini proses pembelajaran akan 

menggunakan dua model tersebut yaitu model PBL 

dan PjBL yang diharapkan mampu meningkatkan 

keterampilan generik sains siswa dalam 

pembelajaran fisika. Sehingga siswa akan memiliki 

pengetahuan konsep dan keterampilan generik 

sains yang baik. 

METODE  

Jenis penelitian yang ini adalah kuantitatif 

dengan pendekatan quasi eksperimen. Rancangan 

penelitian menggunakan control group pre-test 

post-test (Sugiono, 2012). Populasi penelitian 

adalah seluruh kelas XI IPA. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling jenuh. Adapun 

Sampel penelitian ini adalah kelas XI IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen I yang mendapat perlakuan 

dengan model PBL dan kelas XI IPA 2 sebagai 

kelas eksperimen II yang mendapat perlakuan 

dengan model PjBL. Instrumen penelitian yang 

digunakan adalah lembar tes essay keterampilan 

generik sains. Tes essay terdiri dari 6 butir soal 

tersusun berdasarkan 5 indikator keterampilan 

generik sains (KGS) yang digunakan terdiri dari 

indikator pengamatan tidak langsung, inferensi 

logika, hubungan sebab akibat, permodelan 

matematis dan bahasa simbol. Pemberian tes KGS 

dilakukan setelah sampel diberi perlakuan berupa 

model PBL dan PjBL sebayak 2 kali pertemuan 

pada pokok bahasan gelombang mekanik sub bab 

gelombang transversal dan longitudinal. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah data kuantitatif. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji prasyarat analisis statistik, uji 

normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengetahui distribusi data yang 

normal (Kusdiwelirawan, 2014). Perhitungan uji 

normalitas dalam penelitian ini dilakukan melalui 
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uji chi-kuadrat dengan taraf signifikan =0,05. 

Sedangkan uji homogenitas dilakukan dengan cara 

uji F. 

Untuk mengetahui peningkatan KGS siswa, 

maka dilakukan perhitungan skor. Persamaan yang 

digunakan adalah: 

𝑔 =  
𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡 −  𝑆𝑝𝑟𝑒

𝑆𝑚𝑎𝑥 − 𝑆𝑝𝑟𝑒
 × 100% 

Dengan nilai N-gain yang diinterpretasikan 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kategori skor N-gain 

No N-gain Kategori 

1. N-gain >70% Tinggi 

2. 30% < N-gain < 70% Sedang 

3. N-gain < 30% Rendah 

Uji statistik yang digunakan adalah uji t-tes 

for independent sample karena banyaknya subjek 

yang akan diteliti kurang dari 30. Adapun 

persamaan uji-t yang digunakan adalah uji-t yang 

diungkapkan oleh Nurgiyantoro, Gunawan, dan 

Marzuki (2000). Uji-t digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya perbedaan peningkatan KGS siswa 

yang diajar dengan menggunakan model PBL dan 

PjBL. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data hasil post-test, tampak 

bahwa kelas eksperimen I memiliki nilai rata-rata 

yang lebih tinggi dari pada kelas eksperimen II. 

Dari hasil uji homogenitas pada data postes, 

didapat nilai Fhitung 1,068. Nilai ini lebih kecil dari 

nilai Ftabel 2,005 sehingga dapat disimpulkan kedua 

kelas homogen. 

Uji normalitas dilakukan pada data KGS 

kelas eksperimen I didapat nilai X2 hitung sebesar 

9,759, sedangkan pada kelas eksperimen II X2 

hitung sebesar 10,777. Dapat disimpulkan bahwa 

kedua kelas terdistribusi normal karena nilai X2 

hitung kedua kelas lebih kecil dari nilai X2 tabel 

pada signifikan 5% yaitu 11,070. 

Hasil pre-test dan post-test kelas eksperimen 

I dan kelas eksperimen II kemudian diolah dengan 

membandingkan selisih kedua rata-rata. Pengujian 

perbedaan rata-rata dihitung dengan persamaan t-

test. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung 

sebesar 1,915 dan t tabel sebesar 1,617. thitung > ttabel, 

maka hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan 

peningkatan KGS siswa yang diajar dengan 

menggunakan model problem based learning dan 

project based learning. 

Perbandingan persentase skor rata-rata N-

gain KGS kedua kelas ditampilkan dalam Gambar 

1. 

 
Gambar 1. Perbandingan persentase N-gain KGS 

kelas PBL dan PjBL. 

Data hasil uji N-gain kelas PBL dan PjBL 

menunjukkan besar peningkatan keterampilan 

generik sains siswa pada kedua kelas 

berkategorikan sedang dengan skor rata-rata 

masing-masing 0,496 dan 0,360. Hal ini 

dikarenakan waktu penelitian yang singkat dan 

materi yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan generik sains siswa dibatasi pada 

materi gelombang mekanik sub bab gelombang 

transversal dan gelombang longitudinal. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Gibb (2014) bahwa untuk 

mengembangkan keterampilan generik 

memerlukan waktu yang lama, sekalipun sudah 

dilatih berulangkali hasilnya belum seluruh 

tergolong tinggi. Oleh karena itu keterampilan 

generik sains yang merupakan keterampilan dasar 

perlu dilatih secara terus menerus agar siswa 

mampu menyelesaikan masalah dan kegiatan 

ilmiah serta mandiri dalam belajar. 

Meskipun masih dalam kategori sedang, 

namun kedua kelas mempunyai hasil rata-rata 

peningkatan yang berbeda. Kelas PBL memberikan 

peningkatan yang lebih baik dibandingkan kelas 

PjBL. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Yahya & Fitriyanto (2016) bahwa 

model PBL lebih baik dalam meningkatkan KGS 

siswa. 

Peningkatan KGS siswa kelas PBL 

disebabkan karena model pembelajaran ini 

membuat suasana saling bekerjasama dan 

berinteraksi antar siswa dalam kelompok 

memadukan berbagai ide dalam memecahkan suatu 

permasalahan. Pada tahap awal pembelajaran siswa 

dihadapkan dengan permasalahan dunia nyata yang 

berkaitan dengan materi. Tahap ini bertujuan untuk 

meningkatkan antusiasme siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan yang 

diungkapkan oleh Fauziah, Sriani & Elnetthra 

(2016) bahwa dalam PBL pendekatan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan siswa 

secara kolaboratif memecahkan masalah, dan 

merefleksikan pengalaman dan pengetahuan 

praktis mereka. Menurut Sanjaya (2006) 

pengetahuan itu dapat diperoleh ketika siswa 

melakukan aksi atau tindakan terhadap suatu 

rangsangan, akhirnya ia mampu mentransfer 

pengetahuannya menjadi gagasan atau ide-ide. 

Tercapainya pembelajaran yang nyaman maka 

keterampilan generik sains siswa juga dapat 

meningkat. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 1) Ada 

perbedaan KGS siswa yang diajarkan 

menggunakan model PBL dengan PjBL; 2) Dari 

hasil uji N-gain KGS siswa kelas PBL dan PjBL 

secara umum menujukkan peningkatan KGS siswa 

materi gelombang mekanik masing-masing 0,496 

dan 0,360 yang keduanya berada pada kategori 

sedang. 
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